V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pembelgaran matematika sangat menekankan pada pemahaman terhadap
suatu konsep karena pemahaman konsep sangat berpengaruh pada kemam-
puan menyelesaikan soal. Pemahaman atau penguasaan konsep yang rendah
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Ketidakmampuan
siswa dalam menyelesaikan soal menyebabkan hasil belgjar siswa rendah.
Hasil belgar yang rendah menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
daam menguasai konsep matematika sehingga siswa banyak melakukan

kesalahan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan.

1. Standar kompetensi garis singgung lingkaran terdiri dari 2 kompetensi
dasar, yaitu menghitung garis singgung persekutuan dua lingkaran dan
melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segitiga. Persentase
siswa yang mengalami kesulitan penguasaan konsep lebih dari 15%
(Lampiran 7). Ha ini menunjukkan bahwa materi garis Singgung
lingkaran merupakan materi yang sulit.

2. Persentase siswa yang mengalami kesulitan pada KD 1 kurang dari per-
sentase siswa yang mengalami kesulitan pada KD 2 (Lampiran 7). Ini

berarti bahwa kompetensi dasar yang paling sulit dicapai oleh siswa adalah
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kompetensi dasar melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar suatu segi-
tiga.
. Jenis kesalahan yang banyak dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandar Lampung semester genap tahun pelgjaran 2009/2010 dalam me-
nyelesaikan soal-soa garis singgung lingkaran berdasarkan banyaknya
kesalahan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Kesaahan yang disebabkan karena siswa tidak memahami konsep
(K1), antaralain:
1) Siswatidak mampu menyelesaikan soal yang bersifat balikan.
2) Siswatidak dapat membedakan yang mana simbol huruf untuk jari-
jari dari lingkaran besar dan yang mana simbol huruf untuk jari-jari
dari lingkaran kecil .
3) Siswa tidak paham yang mana jari-jari dan yang mana diameter
dari lingkaran.
4) Siswa tidak paham bagaimana cara melukis lingkaran dalam dan
lingkaran luar suatu segitiga, sebagian besar siswa tidak menjawab
dan yang lainnya hanya melukis bentuk segitiga dan garis baginya

sga

b. Kesadahan yang disebabkan karena siswa tidak menguasai konsep
prasyarat (K2), antaralain:
1) Siswa lupa dan tidak paham tehadap konsep phytagoras, segitiga,

dan layang-layang.

2) 30,77% siswa salah dalam pengkuadratan.

gd2 =96 —» gd = 96
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3) 20,51% siswa salah dalam pengakaran.
gd=+/96 — gd =96

4) 69,23% siswasalah dalam operasi pengurangan.
2-1=5 =r=7

Kesalahan yang disebabkan karena siswa lupa terhadap konsep (K3),

antaralain:

1) Siswa mampu mengatakan bahwa garis pada gambar soa no 2
adalah garis singgung lingkaran namun siswa tidak mengatakan
lebih rinci lagi bahwa garis tersebut adalah garis singgung perse-
kutuan dalam atau persekutuan luar dua buah lingkaran.

2) 513% siswa lupa terhadap konsep garis singgung persekutuan
dalam dua lingkaran.

Gd?=j-(R+r)?

3) 10,26% siswa lupa terhadap konsep garis singgung persekutuan

luar dua lingkaran.

Gl2=j - (R-r)?

B. Saran

Berdasarkan beberapa simpulan di atas maka peneliti menyarankan kepada

guru hendaknya:

a

Sering mengingatkan kepada siswa keterangan dari simbol-simbol huruf
yang digunakan dalam matematika agar siswa tidak salah dalam mengar-
tikannya.

Melakukan aperseps di setigp awal pembelgaran agar siswa ingat

konsep-konsep yang harus digunakan dalam penyelesaian soal.
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Sering memberikan latihan yang bervarias agar siswa paham dalam
menyelesaikan konsep garis singggung lingkaran seperti soal-soal bali-
kan, soal-soa yang penyelesaiannya menggunakan rumus, dan soal-sod

yang berhubungan dengan melukis.



